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ABSTRAK

Siti Larasati (19043136/2019) Pengaruh Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran,
dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Auditor

Pembimbing : Vanica Serly, S.E, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh konflik peran, ambiguitas peran
dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor. Populasi penelitian ini adalah
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang. Jenis data
penelitian ini menggunakan data primer. Data primer diperoleh dari kuesioner
yang diisi oleh responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40
auditor di Kota Padang. Teknik analisis data statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa konflik peran dan ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap kinerja
auditor, sedangkan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja
auditor. Implikasi dari penelitian ini adalah dapat bermanfaat bagi Kantor
Akuntan Publik sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengawasan
terhadap Auditor yang bekerja di KAP.

Kata Kunci : Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran, Komitmen Organisasi,
Kinerja Auditor



ABSTRACK

Siti Larasati (19043136/2019) The Influence of Role Conflict, Role Ambiguity,
and Organizational Commitment on Auditor
Performance

Pembimbing : Vanica Serly, S.E, M.Si.

This research aims to examine the influence of role conflict, role ambiguity and
organizational commitment on auditor performance. The population of this study
are auditors who work at the Public Accounting Firm (KAP) in Padang City. This
type of research data uses primary data. Primary data was obtained from
questionnaires filled out by respondents. The sample used in this research was 40
auditors in Padang City. The statistical data analysis technique used in this
research is multiple regression analysis. The results of this research show that role
conflict and role ambiguity have a negative effect on auditor performance, while
organizational commitment has a positive effect on auditor performance. The
implication of this research is that it can be useful for Public Accounting Firms as
a consideration in monitoring Auditors who work at KAP.

Kata Kunci : Role Conflict; Role Ambiguity; Organizational Commitment;
Auditor Performance



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan
rahmatNya sehingga telah memberikan kemudahan, kelancaran, kesehatan serta
kesabaran sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat
dan salam penulis kirimkan untuk Baginda Rasulullah SAW yang telah membawa
nikmat dan cahaya Islam menerangi dunia yang penuh kejahiliahan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari
dukungan berbagai pihak. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada orang —
orang yang telah berjasa dan membantu selama penyusunan skripsi ini dan
memberikan dukungan yang terbaik

1. Kepada Bapak Dr. Ir. Krismadinata, S.T, M.T selaku rektor Universitas
Negeri Padang. Terimakasih untuk segala fasilitas dan kemudahan selama
berada dibangku perkuliahan.

2. Kepada Bapak Prof. Perengki Susanto, S.E, M.Sc., Ph.D selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang. Terimakasih
untuk kenyamanan fakultas terbaik yang pernah ada.

3. Kepada Ibu Nelvirita, SE, M.Si.Ak, CA selaku Ketua Departemen
Akuntansi Universitas Negeri Padang sekaligus dosen terbaik saat
mengajar penulis selama bangku perkuliahan.

4. Kepada Ibu Vanica Serly, S.E, M.Si selaku Dosen Pembimbing Skripsi
peneliti. Terimakasih atas motivasi, bimbingan dan arahannya Ibu.

5. Kepada Ibu Vanica Serly, S.E, M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik

pendidikan di Universitas Negeri padang. Terimakasih atas arahannya Ibu.

Vi



6. Kepada IBU saya yang telah memberikan doa dan dukungan yang tidak
pernah putus. Terimakasih selalu menjadi rumah sebagai tempat pulang
paling nyaman.

7. Kepada sahabat — sahabat penulis tercinta, terimakasih sudah menjadi
tempat bercerita, berbagi segala tawa dan duka. Terimakasih atas doa dan
dukungannya. Terimakasih sudah ikut mewarnai masa-masa perkuliahan
sejak hari pertama hingga saat ini. Terimakasih telah menjadi tempat
berbagi beban dan kebahagian. Semoga silaturahmi kita berlanjut sampai
nanti-nanti.

8. Terimakasih untuk dosen-dosen dan admin Departemen akuntansi yang
telah membantu memudahkan penyelesaian penelitian ini.

9. Terimakasih untuk seluruh pihak yang telah membantu penyelesaian
penelitian ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu.

Semoga hal baik selalu menyertai orang- orang yang menyebarkannya. Akhir

kata penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

pembacanya.

Vii



DAFTAR ISl

Halaman
AB ST RAK .. \Y;
ABSTRACK .. e \
KATA PENGANTAR ..ottt a e e e Vi
DAFTAR ISH ...t a e e e s viil
DAFTAR TABEL ...oiiiii e nnnnnnnnnnnnnne iX
DAFTAR GAMBAR. ...t X
DAFTAR LAMPIRAN ...oiiiiiiiisnnnnssnnssnnnnnnnnnnnnnnnnes Xi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang .........ccooovoiiiiiii 1
B. Rumusan Masalah ............ccoooiieiiie e 8
C. Tujuan Penelitian ..........cocuiiiiiiiiiieee e 8
D. Manfaat Penelitian...........ccooveiiiiiiiiiieie e 9
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A, KajJian PUSTAKA........ccvvieiiiieciie et 10
1. Teori Peran (Role TheOrY) ...cccccoviviiiie e 10
2. KINErja AUAILOr ....oooiiiieeciie e 13
3. KONTHK PEIAN ... 16
4. Ketidakjelasan Peran ..........ccccccveiiieeiiiee e siee e 19
5. KOMItmen OrganiSasi .........eeeivreeiureeiiiieesineesiiieessiieeesaneesenee e 21
B. Penelitian Terdahulu...........cccoooviiiiiiii 22
C. Kerangka Konseptual ............cccveeiiiiriiiiieiiiic e 25
D. Pengembangan HIpOteSiS..........ccoiureiiiieiiiie e 25
BAB Il METODE PENELITIAN
A, JeNiS PENEITIAN......ccviiiiiiie s 30
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian .............ccccoooieiiiieiiieenen. 30
C. Populasi dan Sampel Penelitian ...........cccccoovveiiii i, 33
D. Tempat dan Waktu Penelitian.............ccccoooveeieeiiiie e 35
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data .............c.ccocveeiiiienec i, 35
F. Teknik Analisis Data..........ccovviriiiieiiiieiiiie e 38

viii



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Utama..........ccceeiiieiieiiieiiieiee e
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .............c..........
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia............ccccvvvieiiieniiininnn,
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan................
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan ............cccccceveviinnennn.
B. Deskripsi Variabel ...
C. ANALISIS DALA.......coveeiiiieiiii et
D. Uji Kualitas Data.........cccvviiiiiiieiieiiicieeiee e
1. Uji REHADIILAS. ...ccveiiiieiecieeeeee e
2. UJiValiditas ....ccoeiieieice e
E. Uji ASUMSI KIASIK ......oooiiiiiiiiii e
1. UJiNOMMAlItaS ...cvviiiieiiiece e
2. UjJi MUIIKOIINEAITEAS. .. .cccvvveeciiie et
3. Uji Heteroskedastisitas ...........ccveevvreeiiiieeiiiie e ssiee e
e T I 11010 (=T 1 SRR

1. Uji Koefisien Determinasi .........cccveeiureiiiireesiieeeiieeesiieesiieesineens

G. PEMDANASAN ...
BAB V PENUTUP
A KESIMPUIAN ...

B. KELEIDALASAN .. .oeeeeeeeee e

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Penelitian...........cccccooiiiiiiiii 35
Tabel 2. SAMPEL ... 35
Tabel 3. Jumlah Kuesioner Penelitian ............ccccooeeeiiiieiiie e 44
Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ...... 45
Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia ..................... 46
Tabel 6. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 47
Tabel 7. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan................. 48
Tabel 8. Hasil TCR Variabel Konflik Peran ............ccccocoeviveiviieeiii e, 49
Tabel 9. Hasil TCR Variabel Ketidakjelasan Peran .............ccccoooveviiiiennnnnn 50
Tabel 10. Hasil TCR Variabel Komitmen Organisasi ...........cccccceevveiieenneenn 51
Tabel 11. Hasil TCR Variabel Kinerja AUditor...........cccoovvveeviieeciiee e, 52
Tabel 12. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif............ccccovvvveviieiiieeciie e, 53
Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas ............ccccoveiiiiiiiiie e 54
Tabel 14. Hasil Uji Validitas Konflik Peran ............cccccccovvvieviieeiin e, 55
Tabel 15. Hasil Uji Validitas Ketidakjelasan Peran .............cccccceevivveiiinnennnen. 55
Tabel 16. Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi ............cccccveevivveesivneennnnn. 56
Tabel 17. Hasil Uji Validitas Kinerja Auditor ...........cccccovvveevineeciiee e, 57
Tabel 18. UjJi NOrmalitas.........c.ccovvveiiiieiiiee e 58
Tabel 19. Uji MUltiKOHNEAritas ..........ccccovvveiiiee e 59
Tabel 20. Uji HeteroskedastiSitas ...........ccocveeiveeiiiic i 59
Tabel 21. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi............ccccceeevivveeiieeeiiieesiiiee s, 60
Tabel 22. Hasil UjJi Fo..ooooiicee e 61
Tabel 23. Hasil Uji t. ...t 62



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Kerangka Konseptual............ccoccoiiiiiiiiiiiiiiieee e 25
Gambar 2. Pie Chart Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ....... 45
Gambar 3. Pie Chart Demografi Responden Berdasarkan Umur .................... 46

Gambar 4. Pie Chart Demografi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 47
Gambar 5. Pie Chart Demografi Responden Berdasarkan Jabatan ................. 48

Xi



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

DAFTAR LAMPIRAN

Kuesioner Penelitian

Data Hasil Penelitian

Deskripsi Responden dan Variabel

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliablitas Penelitian
Pengujian Asumsi Klasik

Hasil Analisis Regresi Berganda

Surat 1zin Penelitian

Xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Profesi akuntan publik melibatkan pengetahuan yang kompleks dan
hanya dapat dijalankan oleh individu dengan kualifikasi dan latar belakang
pendidikan khusus (Putri et al., 2021). Masyarakat mempercayai profesi
auditor karena kehadiran mereka diharapkan dapat menjaga laporan keuangan
bebas dari informasi yang tidak akurat dari pihak manajemen, yang dapat
merugikan keandalan laporan keuangan. Sebagai pihak independen, auditor
melakukan pemeriksaan, pengujian, dan memberikan pendapat mengenai
kewajaran suatu laporan keuangan, dengan tujuan meningkatkan kualitas dan
keandalan laporan tersebut sesuai dengan standar umum yang berlaku
(Sucitra Simatupang, 2018). Dengan menggunakan jasa auditor, manajemen
dapat memberikan keyakinan kepada pihak luar mengenai kebenaran
informasi yang terdapat dalam laporan keuangan.

International Standards On Auditing (ISA) adalah kerangka kerja audit
terkini yang telah diterapkan di Indonesia. Pada tanggal 1 Januari 2013
Indonesia secara resmi mengadopsi ISA yang diterbitkan oleh International
Auditing and Assurance Standards Board (IAASB) sebagai standar auditor
yang baru. Menurut Hery (2018) Standar audit adalah panduan umum yang
membantu auditor memenuhi tanggung jawab profesionalnya saat melakukan
audit atas laporan keuangan historis klien. Standar ini mencakup aspek-aspek

seperti kualitas profesional, termasuk kompetensi dan independensi,



persyaratan pelaporan, serta materi audit.. Hal ini dianggap sebagai dasar
yang memadai untuk membentuk pendapat auditor mengenai laporan
keuangan. Keahlian profesional yang diterapkan oleh auditor dapat
memastikan bahwa laporan audit yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik
(Rahmawati, 2020).

Kinerja auditor adalah suatu profesi yang dijalankan oleh auditor untuk
memenuhi peran yang telah diberikan kepada mereka. Ini menjadi salah satu
kriteria dalam menilai kualitas pekerjaan auditor, apakah itu dianggap baik
atau buruk selama pelaksanaan tugas pemeriksaan. Auditor yang
menunjukkan Kinerja baik sangat diperlukan untuk pemantauan guna
mencapai hasil audit yang berkualitas tinggi dan untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan atau kecurangan di dalam perusahaan
(Fachruddin, 2019). Kinerja auditor mencerminkan pencapaian auditor dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Hal ini menjadi parameter penting untuk menilai apakah suatu
pekerjaan yang dilakukan dapat dianggap baik atau sebaliknya. Kinerja
auditor menjadi fokus utama, baik bagi klien maupun publik, dalam
mengevaluasi hasil audit yang telah dilakukan.

Kinerja auditor menjadi fokus perhatian bagi mereka yang
mengandalkan laporan keuangan. Dalam menjalankan tugas pemeriksaan dan
menyajikan data kepada pihak-pihak terkait, apabila tingkat keahlian
informasinya semakin tinggi, hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja auditor

tersebut dapat diandalkan (Winidiantari & Widhiyani, 2015). Kinerja auditor



juga mencerminkan pencapaian dalam menjalankan tanggung jawabnya
sesuai dengan tugas yang diberikan. Kinerja tersebut menjadi parameter
penting untuk menilai kualitas suatu pekerjaan audit, menjadi fokus perhatian
baik dari klien maupun masyarakat umum(Anggraeni & Hadiwibowo, 2019).

Pada tahun 2019, beberapa KAP terkenal di Indonesia menghadapi
tantangan. Setidaknya, hingga pertengahan tahun 2019, dua KAP mendapat
sanksi administratif karena melakukan kesalahan dalam melakukan audit atas
Laporan Keuangan Tahunan (LKT) perusahaan publik. Kasus ini termasuk
penyelewengan pada perusahaan ternama seperti PT Garuda Indonesia Tbk
(GIAA), PT Tiga Pilar Sejahtera Thk (AISA), dan PT Hanson International
Tbhk (MYRX) (Ayuningtyas, 2019).

KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan (anggota BDO
International) juga mendapat sanksi dari Kementerian Keuangan pada
pertengahan tahun 2019. Akuntan Publik Kasner Sirumpea dari KAP tersebut
dikenakan sanksi pembekuan izin selama 12 bulan terkait LKT 2018 PT
Garuda Indonesia Tbk (GIAA). Sanksi ini berkaitan dengan kesalahan
penyajian LKT 2018 terkait perjanjian kerja sama dengan PT Mahata Aero
Teknologi. KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan hanya
mendapatkan perintah tertulis untuk melakukan perbaikan kebijakan dan
prosedur, sedangkan nilai perjanjian tersebut mencapai US$239,94 juta.
Kesalahan ini menyebabkan perusahaan mencatat keuntungan US$809.946,
dari sebelumnya rugi US$216,58 juta. Sekretaris Jenderal Kementerian

Keuangan Hadiyanto menyatakan bahwa auditor tidak menerapkan sistem



pengendalian mutu dalam pemeriksaan laporan Garuda Indonesia
(Ayuningtyas, 2019)

Berdasarkan beberapa kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
auditor saat ini masih belum memiliki keinginan publik. Hal ini termanifestasi
melalui pelanggaran yang dilakukan oleh profesi auditor. Beberapa faktor
yang mempengaruhi kinerja auditor telah diteliti oleh beberapa peneliti yang
menyampaikan pandangan mereka mengenai faktor yang mempengaruhi
Kinerja auditor, Menurut (Iswarasari & Kusumawati, 2019) menunjukkan
bahwa kinerja auditor tidak dipengaruhi oleh konflik peran, ambiguitas peran,
motivasi, dan independensi. Namun, komitmen organisasi ternyata memiliki
dampak pada kinerja auditor.

Menurut (Ketut Setia Wati et al., 2023) Ambiguitas peran dan
komitmen organisasi, tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor.
Menurut (Rosally, 2015) Salah satu penyebab kinerja auditor dipengaruhi
adanya konflik peran, ketidakjelasan peran dan komitmen organisasi.
Sedangkan menurut (Ayuningtyas, 2019) salah satu penyebabnya adalah
adanya konflik peran, ketidakjelasan dalam peran, terhadap Kinerja auditor
pada KAP tersebut. Dalam penelitian ini, faktor yang dipilih sebagai
pengaruh terhadap kinerja auditor adalah konflik peran, Ketidakjelasan peran,
Komitmen organisasi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan hasil penelitian
sebelumnya dan faktor-faktor yang berpengaruh pada fenomena tersebut.

Auditor dapat mengalami konflik peran ketika mereka dihadapkan pada

tugas yang berbeda dan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan peran yang



dimilikinya secara bersamaan. Menurut (Rosally, 2015) Konflik peran
merupakan salah satu bentuk kebingungan mengenai peran yang harus
dijalankan oleh seorang pegawai. Adanya beberapa instruksi yang saling
bertentangan dan harus dilaksanakan secara bersamaan mencerminkan
adanya konflik peran.

Menunjukkan bahwa konflik peran memberikan dampak negatif
terhadap kinerja auditor dimana semakin besar konflik peran yang dialami
oleh seorang auditor maka semakin rendah kapabilitas atau kemampuan
auditor tersebut (Rosally, 2015). Meskipun demikian, penelitian oleh (Wijaya
& Subagyo, 2017) dan (Hanna & Firnanti, 2013) menunjukkan hasil yang
berbeda, yaitu konflik peran tidak memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
auditor.

Selain konflik peran, auditor juga sering menghadapi ketidakjelasan
peran, yang dikenal sebagai ketidakjelasan peran (role ambiguity), saat
menyelesaikan tugas mereka. Menurut (Rosally, 2015) mengungkapkan
bahwa ambiguitas peran mengacu pada ketidakjelasan mengenai ekspektasi
pekerjaan, metode untuk memenuhi ekspektasi yang diketahui, atau
konsekuensi dari Kkinerja atau peran tertentu. Kondisi ketidakjelasan peran
menciptakan pengalaman psikologis bagi auditor, di mana mereka merasa
bahwa tanggapan dari lingkungan sekitar terhadap hasil pekerjaan mereka
tidak memadai, dan harapan mereka terhadap informasi yang diperlukan

untuk melaksanakan tugas juga tidak terpenuhi.



Menurut (Cendana & Suaryana, 2018) Ketidakjelasan peran dapat
timbul dari uraian tugas yang tidak tertulis atau dijelaskan secara rinci, serta
tidak adanya standar kerja yang jelas, sehingga mengakibatkan karyawan
menafsirkan ukuran Kkinerja ideal secara subjektif. Faktor lain yang
menyebabkan ketidakjelasan peran meliputi komunikasi yang kurang efektif
antara karyawan dan atasan atau sesama rekan kerja, kurangnya pengawasan
dari pihak manajemen, dan kurangnya kualitas program pelatihan
(Kurniawan, 2019). Komunikasi yang kurang efektif dapat mengurangi
tingkat kepastian dan keyakinan auditor terhadap informasi yang mereka
peroleh selama pemeriksaan. Ini dapat berdampak pada kinerja auditor karena
adanya tekanan dan penurunan motivasi.

Kekurangan informasi ini dapat menyebabkan penundaan dalam
penyelesaian pekerjaan auditor, berpotensi mengakibatkan penurunan baik
dalam kuantitas maupun kualitas hasil pekerjaan. Terdapat dukungan dari
peneliti sebelumnya Widyastuti dan Sumiati (2011), Santoso (2012), serta
Gunawan dan Ramdan (2012) menyatakan bahwa Kketidakjelasan peran
memiliki dampak negatif terhadap kinerja auditor. Mereka berpendapat
bahwa keberadaan ketidakjelasan peran di dalam suatu kantor atau
perusahaan dapat mengakibatkan penurunan optimalitas kinerja auditor dalam
menangani kliennya. Sebaliknya, Fanani dkk. (2008), Putra dan Ariyanto
(2012), serta Maulana dkk. (2012) berpendapat bahwa ketidakjelasan peran
tidak mempengaruhi kinerja auditor. Selain Konflik Peran dan Ketidakjelasan

Peran, Komitmen Organisasi mempengaruhi Kinerja Auditor. Komitmen



organisasi dapat terbentuk ketika anggota organisasi menyadari hak dan
kewajibannya, tanpa memandang jabatan atau posisi individu masing-masing
(Sapta et al., 2021). Menurut (Rio et al., 2021), Komitmen auditor terhadap
organisasi berperan penting dalam memastikan efektivitas dan pencapaian
misi, nilai, dan tujuan organisasi. (Sidik & Safitri, 2020) menyatakan bahwa
Tingkat kepuasan yang tinggi dapat mengurangi kemungkinan seorang
auditor meninggalkan organisasi, sekaligus meningkatkan dampak terhadap
Kinerja auditor.

Komitmen organisasi yang tinggi dari auditor dapat mendorong
Kinerjanya bekerja secara optimal, dan hasil kinerja auditor tersebut akan
memberikan dampak positif pada perusahaan tempatnya bekerja (Meutia dan
Husada, 2019). Komitmen organisasi menggambarkan keterlibatan aktif
seorang karyawan terhadap suatu perusahaan atau organisasi. Pegawai yang
menunjukkan tingkat komitmen yang tinggi terhadap organisasi mempunyai
keinginan untuk memberikan kontribusi yang lebih besar, baik dari segi
tenaga maupun tanggung jawab, guna menunjang Kkesejahteraan dan
keberhasilan organisasi tempatnya bekerja. (Kreshastuti, 2014).

Taylor dan Curtis (2010), menunjukkan bahwa auditor yang memiliki
tingkat komitmen yang tinggi terhadap organisasi cenderung memiliki intensi
yang positif untuk melaporkan pelanggaran. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan bahwa tingkat komitmen
organisasi yang lebih tinggi daripada komitmen terhadap rekan kerja dapat

mempengaruhi niat untuk melaporkan pelanggaran.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
objek dan periode penelitian. Pada penelitian terdahulu objek penelitiannya
diluar Kota Padang sedangkan pada penelitian sekarang ini objek
penelitiannya berada di Kota Padang. Kemudian dalam penelitian ini peneliti
termotivasi untuk melakukan di Kota Padang apakah konflik peran dan
ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap kinerja auditor. Peneliti juga
menambahkan variabel independen untuk diuji yaitu komitmen organisasi.
Dan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari konflik Peran,
Ketidakjelasan Peran, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor, maka
peneliti melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Konflik Peran,
Ketidakjelasan Peran, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja

Auditor”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang hendak
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor?
2. Apakah ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap kinerja auditor?

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk

menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut:



1. Menganalisis pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor
2. Menganalisis pengaruh ketidakjelasan peran terhadap kinerja auditor

3. Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat
antara lain :
1. Manfaat teoritis

a. Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai kinerja auditor

b. Menjadi kajian teoritis bagi penelitian sejenis terkait kinerja auditor

c. Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melaksanakan
penelitian lebih lanjut mengenai topik ini.

d. Sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, dan komitmen
organisasi terhadap kinerja auditor

2. Manfaat praktis

a. Memberikan referensi bagi peneliti maupun penelitian selanjutnya
tentang sumber yang didapat dalam mengetahui kinerja auditor

b. Auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP) diharapkan dapat
memberikan pandangan yang berguna untuk meningkatkan Kinerja
auditor.

c. Perusahaan atau pihak yang menggunakan jasa Kantor Akuntan
Publik diharapkan dapat mendapatkan manfaat dalam mengevaluasi

ketidakjelasan peran, kelebihan peran, konflik yang dihadapi auditor.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai
variabel yang diteliti terkait konflik peran, ketidakjelasan peran, dan
komitmen organisasi, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai Pengaruh

Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran, Komitmen Organisasi terhadap Kinerja

Auditor sebagai berikut:

1. semakin tinggi konflik peran maka kinerja auditor semakin menurun dan
sebaliknya semakin rendah konflik peran maka kinerja auditor semakin
tinggi. Pemisahan tugas yang jelas setiap auditor harus diberikan tugas
yang jelas dan terpisah, baik dari segi tanggung jawab maupun lingkungan
kerja. Para auditor berusaha untuk selalu menjaga profesionalisme dalam
bekerja walaupun sarat akan konflik peran yang terjadi di dalam dirinya.
Perlunya pengawasan yang ketat oleh pimpinan agar memastikan auditor
menjalankan tugasnya sesuai dengan professional.

2. Terciptanya rasa tidak nyaman dan mengurangi motivasi kerja, berdampak
negatif pada perilaku individu, seperti timbulnya ketegangan di tempat
kerja, seringnya pergantian pekerjaan, dan penurunan kepuasan kerja yang
akhirnya dapat menurunkan kinerja auditor secara keseluruhan. Seseorang
dapat mengalami ketidakjelasan peran jika merasa tidak ada kejelasan
sehubungan dengan ekspektasi pekerjaan karena kurangnya informasi

untuk penyelesaian pekerjaan atau untuk menjelaskan deskripsi tugas dan
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pekerjaan. Untuk sebuah kantor membuat penyusunan SOP yang jelas
dalam pelaksanaan audit dan memberikan panduan yang konsisten dan
memudahkan auditor dalam melaksanakan tugas yang diberikan

3. Hal ini mengatakan Komitmen organisasi mencakup kombinasi antara
dedikasi dan loyalitas terhadap organisasi. Loyalitas ini mencerminkan
kesiapan untuk berkontribusi pada kemajuan organisasi, sementara kerja
keras mencerminkan niat karyawan untuk memberikan kontribusi demi
kemajuan organisasi.

. Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini masih
terdapat keterbatasan diantaranya adalah :

1. Variabel penelitian ini hanya dapat menjelaskan 44,2% sedangkan sisanya
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, sehingga
variabel penelitian yang digunakan belum dapat menjelaskan secara utuh
pengaruh terhadap kinerja auditor.

2. Pengumpulan data melalui kuesioner sangat rentan mengalami sulitnya
responden dalam melakukan pengisian kuesioner sehingga membutuhkan
waktu yang lama dalam melakukan pengambilan data.

3. Tempat melakukan penelitian terbatas hanya di Kota Padang saja.

. Saran
Penelitian ini masih jauh dianggap sebagai sebuah karya yang
sempurna, karena masih terdapat keterbatasan-keterbatasan tertentu.

Meskipun demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
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berharga kepada semua pihak. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diusulkan untuk

penelitian selanjutnya:

1. Bagi seorang auditor, penelitian ini dapat menjadi tolak ukur dalam
mengambil keputusan terhadap konflik dan ketidakjelasan peran yang
dihadapi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
mengambil variabel dan menggambar penelitian tentang konflik peran,

ketidakjelasan peran, dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor.
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